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AnrrreL

PENGETAHUAN EKOSISTEM DAN
PERIIAKU PETANI DAIAM MENGELOLA

IAHAN PERTANIAN:
PExoErcnraN Pslrcor-oct LINcTUNcAN

Akhmad Baidun')

Pendahuluan

fJ/yriakumerupakan tanggapan atau reaksi individu terhadap suahr obyek

J yangtetmanivestasikan dalam findakan, perilaku, atau gerakan. Perilaku

merupakan reaksi seseorang terhadap lingkungan sekitamya baik yang

bersifat secierhana maupun kompleks.

Hakikafrya semua makhluk hidup memliki sualu perilaku tertenhr, yang

masing-masing jenisnya berbeda-beda. Menurut Hull, yang dikutip oieh

Gredler (7991), tingkah laku organisme berfungsi untuk tetap mempertahan-

kan kelangsunganhidupnya. Tingkah laku mendasarkan pada upaya untuk
memenuhi kebutuhan biologis. Kebutuhan, bagi Hull, dikonsepsikan sebagai

dorongan (driae) untuk muncuL:rya suatu perilaku organisme'

Tingkah laku manusia tidak semuanya terlihat. selain yang bisa dilihat

oleh mata secara langsung (obset'uable behnuior atau oaert behauior), ada juga

perilaku yang tidak bisa diamati secara langsung (unobserunble beh"aaior atau

iooer behauior). Oaert belaaiar merupkan perilaku sebagai manivestasi dari

')Dosen Fakultas Psikoiogi UIN Jakarta
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48 AKhmad Baidun, PEN.ETAHUAN EK.SI'TEM DAN PERILAKU PETANI

interaksi antara individu dengan ketergantungan pada pupukIingkungansosialatau lingkunfan kimia,selain*".ry"bubku.,biuyu
alam sekitamya.

Menurut Soemarwot o (1991), dapat menyebabkan penurunanpengelolaan lingkungan adalah p.od.,krl ,".".u drastis saatsuatu usaha secara sadar untuk terjadi kelangkaan pupuk kimia.
-"TuS".." sekaligus memperbaiki SeiaT itu, tJt"rg"rit*gro p"a"mutu lingkungan agar kebutuhan pupukureaj.rg""rkrrr*"r,y"brb_

*,t:.:n:ia terpenuhi sebaik- jcal stress prri"ilg, jika terjadioaxnya (bemafas, makan, tumbuh kelangkaan urei atau hasildan b.e1l.<embang biak). Dalam prodiksi yang tidak sesuaiperspektif pengelolaan lingkungan, de.rga., keingm;r.
petani dalam mengelola laian
pertaniannya,merupakansuaf, Ke.tergantunganpetanipada
usaha yang su"*u ,"i"r-d"";;;;- p"q:\ urea juga akan membuat
menerus ai aaum;;"bh;; perilaku pengecer (distributor)

[:I##"' ringkungi ut"'" "g* i"Tl"ft:l""11?,1,il:1JT]i;

--,M:^s"rora 
rahan pertanian oreh 

"ffnffi:ni: 
trmffi:fiHpetani merupakan salah satu mata ;;;" ekonomi pada konsumen.pencahariandalammemenunif!u- i"f".ri q:T"h terjadi di beberapatuhanhidup.suatuhalyangpenrhg 

a"'".rf., ii Ju*u Tiro;; Lat terjadidalam mengelola lahan pertanian kelangkaan pupuk. pupuk yangadalah tetap terpelihur-*r, keseim- *"r*y" dijual dengan h"rgu i"r*i Ibangan lingkungan dan menjag" op)u0,00 per kilogram, ke-mudian I

I$tffi"Hhffii':trffi a.-t*,,'*ff'ft,r* I
yans rereva" I"u,g"i?"j,iJ1,;;i 

",Ir"l"ilil,ltr"'Hi"::"didibe- |melestarikan lingkungannya. 
3l'"? ,"r,roi kelangkaa" ]iXtli. I

1. Tidak berganhrng dan mengem- gudang pupuk urea-curah,uuo* I
bangkan sikap berhati-hati iada tablet di figa tempat di jarur pantu.a I-*'":::;, 

:::". :::::::,::"'"'"'""' I
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menyediakan kebutuhan PuPuk di

wilayah Kudus, JePara, Demak'

Remtang dan sekitamYa) kosong

(Kompas, 19 Maret 1996)' Akibatnya,

petani dengan terPaksa membeli

pupuk di luar KUD dengan harga

irp.aoo,oo per kilogram, Padahal
harga u.".u.,. tertinggi (HET)

Rp.330,00 Per kilogram

SikaP Petani Yang Penuh kehatia-

hatian dutu^ Pemakaian PuPuk
kimia sangat diperlukan' Pemakaian

pupuk kimia daPat menYebabkan

p".."ttt"tut lingkungan' Pengguna-
'an 

pupuk secaraberlebihan juga bisa

*"t y"b"trtrt't Pertumbuhan gukna

(semisal Eceng Gondok) secara tak

terkendali. Flint dan Bosch (1993)

melaporkan, bahwa Penggunaan
pupuk kimia daPat merangsang Per-^to*Uuft* 

Eceng Gondok leb ih cepat

dibandingkan dengan tanaman asli

(tanaman Pokok).
Merubah sikaP dari kebiasaan

menggr'rnakan pupuk kimia menjadi

menggunakan PuPuk organik meru-

pakan altematif Yang baik' Namun'

untuk kondisi pertanian diJawa bisa

menemui kendala' PenYebabnYa

antara lain adalah keberganhmgan

psikologis dan keterbatasan logika

dalam menarik hubungan antara

penggunaan PuPuk dengan kebu-
^hthr 

memPertahankan ekosistem'

Penyebab iainnYa adalah karena

lahan pertanian sudah menemukan

struktur senyawa kimiawi Yang
relatif matang, sehingga diperlukan

waktu Yang relatif lama untuk
meruba-h senyawa kimiawi baru

yaitu dengan PuPuk alam (komPos'

puput kinding, dan seienisnYa)'

bitup petani Yang tePat a{1tatt

-"t grbuh Pemakaian PuPuk kilia
dgngan puPuk alam Yang dilakukan

secara bertahaP, Yaitu menguranP

penggunaan PuPuk kimia sedikit

ieniiedikit dan menambah PuPuk
alam sedikit demi sedikit'

2. SikaP Petani dalam mengurangi

gu.tggnu^ gulma janganlah

d".gu^ .utu menggunakan
herbisida. MeskiPun gulma

mengganggu tanaman Produksi
tetaPi Pada saat Yang sama gulma

iugi berfungsi untuk menYubur-
'tut 

tut",ut',. Venurut Kusno (1992)

herbisida meruPakan racun

tanaman, sehingga jika bersen-

tuhan dengan tanaman, maka

tanaman akan mati' Jika tanaman

mati maka fungsi gulma sebagai

penYubur tanah juga akan

terhenti. Fukuoka (199L) menYa-

takan bahwa gulma selain me-

nY'rburkan tanah juga berfungsi

menYeimbangkan komunitas
biologis. SikaP Yang tePat bagi

Petani adalah bukannYa mema-

iitan tetaPi mengendalikan Per-
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5O AKhmad Baidun, PENGETAHUAN EKOSISTEM DAN PERILAKU PETANI

tumbuhan gulma, misalnya de-
ngan cara menebarkan jerami
diantara sela-sela tanaman.

3. Petani harus bisa mengatur
serendah mungkin pestisida, jika
memang tidak ada cara yang lain
di dalam memberantas hewan
pengganggu tanaman. Seiain
dapat membahayakan manusia,
pestisida juga dapat memutuskan
rantai makanan di lahan perta-
nian yang dapat berakibat pada
terganggunya keseimbangan
lingkungan pertanian. Petani
harus bisa mengambil cara
dengan pemberantasan hama
terpadu (PHT). Dalam hal ini
Flint dan Bosch (1993) menyata-
kan bahwa PHT adalah:

Shategi pengendalian hama berdasar
ekologi yang menitikberatkan pada
faktor-faktor mortalitas alarni, seperti
musuh alami dan cuaca serta mencari
taktik pengendalian yang mengganggu
faktor-faktor ini seminimal mungkin.
PHT memanfaatkan pestisida, tetapi
hanya setelah dilakukan pemantauan
sistematik terhadap populasi hama dan
faktor pengendali hama menunjukkan
perlunya penggunaan pestisida. Secara
ideal, program PHT memperhitungkan
semua tindakan pengendalian hama
yang tersedia, termasuk juga tidak
bertindak apa-apa dan mengevaluasi
interaksi antara bermacam-macam
teknik pengendalian, cara-cara bercocok
tanam, cuaca, hama lain dan tanaman
budidaya yang akan dilindungi.

Faktor kunci dalam PHT bukan-
lah teknik, cara atau peralatan yang
digunakan, tetapi yang penting
adalah manusia dalam sistem.
Olehkarenanya, petani harus memi-
liki kecakapan dalam PHT. Keku-
rangan jumlah pengelola yang me-
miliki kehampilan dalam PHT me-
rupakan kendaia yang amat meng-
ganggu keberhasilan pemberantasan
hama secara menyeluruh.

Dilaporkan bahwa program PHT
di Indonesia, khususnya pada petani
sa)ruran terbukti telah menaikkan
pendapatan petani. Sebab, selain
biaya produksi menurun akibat
menurunnya penggunaan pestisida,
juga diiringi dengan peningkatan
produksi pertanian (Kompas, 20
Maret 1996).

Pengetahuan tentang Konsep
Ekosistem

Menurut Bloom, et aI (1987), pe-
ngetahuan berasal dari hasil belajar
dan merupakan bagian dari sistem
kognitif. Sistem (ranah) kognitif
terdiri dari 6 elemen dasar, yaitu pe-
ngetahuan, pemahaman, penerapan,
analisis, sintesis dan evaluasi. Penge-
tahuan diperoleh dari hal-hal yang
telah dipelajari seseorang dan
disimpan dalam ingatan. Pengetahu-
an yang disimpan ini akan muncul

TAZKIYA VOLUME 3, NOMOR KHUSUS, DESEMBER 2OO3
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keti-k; ;j": :;:!;r. i*"pek F€ngeta-
h:ar j-:.a i: (e ja-arr, beberapa
a-caek '"-a-:* :e:::-s: iakta khusus,
ko:'.i'e:r: ie.er cerungan dan
rir-i Er-3.;ii' r,.l;-. :::i;-;- ca:r kategori,
krrie::: ::*itri:-r-,:: prinsip dan
qr--: :---. '--- |=- S:UklUf.

lE:se'j: *::r fe:::j tentang eko-

slst€E- i :r: i :€:.ie!ahuan vang
berx:-:ar :e:. !:en i\trnseP-kosenP
ekossts:. l,:-a::. irr.ikungan hidup
teraa: i *:;.;::. b:-.'bal t'ajik antara
n".a-Lh- i i: J,! .:e,!-, gan irngkr:ngan-
nla H-: -:.i;:, t:::,bal balik ini
dike=. c€ri"ii ellicgi (Soemar-

\\'o[. -::- f ;r-sep terpenting
da..:::-, er\--.: ii aie"a;.. ekosistem,
var:.t ,i;3:i :*.ie:;. '. eng terbenluk
oleh i'";:.;.*: r:r-::l balik antara
makH .j. 1'-l::- ; :en g.er. Lngkungan-
nva. Se"inir::. r:renurut Odum
(797t, er,ibl-(ie1T. acaLai. sahran 1'ang
menca:.ii-; =en.:; organisme
(l'"h i(r-rT;;-rL3-: il dalam suatu
daerah'-",i.j- i i.l-j,.r'Li nenpengaruhi
denga:. -r^ :r:.1r.-ge: irsiknva, se-

hing:a a:'J: e:.e::: mengarah ke

s trukfur ::-i.(jj-Gj-- ie ::-e kara gaman

biotik ca:. j:u:-j:u: 'rahan vang
jelas 

"'a-Ic-: ;r:f;r-a:::r 5a,han-bahan

antara bagt::-bai::an vang hiduP
dan i'an: :riir hr:upr di dalam
sisten

Scala l-esel-:riran. iahan perta-
nian merupai'iar. suaru ekosistem,

lahan pertanian tidak hanYa meru-

pakan tempat hiduP tumbuhan dan

binatang-binatang saja, melainkan
tumbuhan dan binatang-binatang ilu
membenluk bahwa lahan Pertanian
itu adalah sesuatu. WalauPun
kompleks, ekosistem lahan pertanian

dapat direduksi meniadi beberaPa

satuan dasar : (1) senYawa-senyawa

abiotok adalah senyawa-senyawa
anorganik dan organik dasar, misal-

nya air, Karbondioksida, Oksigen,

Kalsium, Nitrogen; (2) Organisme-

organisme produsery yaitu sesuatu di
dalam lahan Pertanian Yang
berwujud tumbuh-tumbuhan; (3)

Organisme makro konsumery Yailu
binatang-binatang seperti misalnya

serangga; dan (4) Organisme-
organisme saprotrifik, misalnYa
bakteri.

Di dalam ekosistem organisme

tidak hanya menyesuaikan diri ter-

hadap lingkungan fisik, tetapi juga

terhadap tindakan-tindakan Yang
dilakukan di dalamnYa, dan mereka
juga menyesuaikan diri dengan ling-
kungan geokimia untuk memenuhi

kebutuhan-kebuhriran biologisnya.
Ekosistem mampu memelihara dan

mengatur diri sendiri seperti juga

yang dilakukan oleh komPonen-
komponen populasi dan organisme-
nya. |adi, cybernetiks, ilmu pengen-

dalian, mempunyai PeneraPan Yang

-A?\lYA VOLUME 3, NOMOR KHUSUS' DESEMBER 2003



52 AKhMAd BAidUN, PENCETAHUAN EKOSISTEM DAN PERILAKU PETANI

penting di dalam ekologi terutama

Luretta manusia makin cenderung

untuk mengacaukan Pengendalian
aiam atau berusaha menggantikan

mekanisme buatan terhadaP meka-

nisme alam. Homeostatis meruPakan

istilah yang umumnya diteraPkan

kepada kecenderungan sistem-

sislem biologi untuk bertahan terha-

dap perubahan-Perubahan dalam

keseimbangan.

Berdasarkan PernYataan di atas

menunjukan bahwa sebenarnYa

lahan pertanian itu dapat mengatur

dirinya sendiri dalam menuju kese-

imbangan alam. Jadi, tingkat kesu-

buran nya daPat tetap terjaga selama

tidak ada gangguan akibat Perbua-
tan manusia. Hal ini senada dengan

apa yang dikatakan oleh Fokuoka

(iqgt), yang menyatakan bahwa

tanah mengolah dirinYa sendiri
secara alami melalui penetrasi akar-

akar tumbuhan dan aktifitas
mikroorganisme, binatang-binatang

kecil, dan cacing.

Bagi petani, Pengetahuan ekosis-

tem lahan Pertanian ini meruPakan

sesuatu Yang Penting' Petani Yang

mempunyai Pengetahuan tentang

konseP ekosistem lahan Pertanian
dapai bersikaP dan berPerilaku
poiitif terhadaP lahan Pertanian,
turut u mereka mengetahui bagai-

mana cara mengelola lahan tersebut

sesuai dengan konsep-korsep ekosis-

tem. Krech, Crutchfield, dan

Ballachev (1983), mengemukakan

bahwa sikaP terbentuk dari tiga

komponen, Yaitu komPonen (1)

kogr,isi, vang terdiri dari pengetahu-

* ittdMdn *engenai objek tertentu;

(2) perasaan, Yngmenunjukan ke-

pada emosi terhadaP suatu objek

yang daPat menyenangkan, suka

"tuu 
tiait suka; dan (3) kecende-

rungan bereaksi/bertindak Yang
men-cakup semua kesediaan tingkah

laku yang berhubungan dengan at-

titude ;*ang bersangkutan yang dap at

benilcap posilif atau negatif terhadap

sualu objek.

Dendosurono (1989), menge-

mukakan bahwa Perilaku manusia

juga terbentuk oieh Pandangan dan

penilaian terhadap lingkungannya'

t"if fittgtr'*gan fuik maupun sosial'

Pandangan dan penilaian itu dilan-

dasi oleh Pengetahuan, sikaP, dan

harapan-haraPannya terhadaP

keminfaatan lingkungan demi
kesejahteraan dan peningkatan kua-

litas hiduPnYa. Dengan kesadaran

semacam itu akan muncul rasa

tanggungjawab untuk selalu

rn"*p"tii*bangkan Pengaruh
tindakan Yang dilakukannYa agar

tidak mengganggu mekanisme
sistem lingkungan, sehingga daYa

dukung lungkungan tetaP teriaga'

TAZKIYA VOLUME 3, NOMOR KHUSUS, DESEMBER 2OO3



Akhmad Baidun, PENGETAHUAN EKOSISTEM DAN PERILAKU PETANI 53

Hasil penelitian yang dilakukan oleh

Fisbein danAjzen, yang dikutif oleh

Crano dan Messe (1982), memrnjuk-
kan bahwa penambahan informasi
merupakan prediksi yang baik terha-

dap periiaku manusia.

Pemahaman Petani tentang
Pupuk Kimia dan Pestisida

Pemahaman adalah asPek kedua

dari ranah kognitif. Dalam ranah
kognitif, Bloom menYebutkan bahwa

tahap kedua ranah kognitif adalah

pemahaman (Bloom, et al; 1981).

Aspek pemahaman ini meliPuti tiga

dimensi, yaitu menterjemahkan,
menginterprestasikan, dan meramal-

kan. Jadi tingkat pemahaman petani
pada pupuk kimia dan Pestisida
menyangkut kemamPuan seseorang

untuk dapat menterjemahkan,
menginterprestasikan, dan meramal-

kan tentang puPuk kimia dan
pestisida dan dampak Penggunaan-
nya.

Seseorang yang daPat mema-
hami suatu objek senantiasa mempu-
nyai pendapat dan bersikap terhadap

hakikat objek tersebut. Hasil peneli-

tian Kiesier, Collin, Miller, dan
Wicker, yang dikutiP oleh Crano dan

Messe (1982), menYimPulkan bahwa

iidak ada fakta-fakta yang konsisten

bahwa pendapat seseorang tentang

suatu objek mempengaruhi perilaku-

nya dalam mengelola lahan Perta-
nian. Akan tetapi, hasil penelitian
Alan Wicker tentang opinion-action

dengan responden lebih dari 40 ma-

hasiswa, dikutiP oleh Crano dan

Messe, menunjukan bahwa terdaPat

hubungan antara expressed opinion

dengan actual oaert behnaior. Hasil
penelitian Regan dan Fazio (1977)'

menunjukan bahwa PendaPat sese-

orang daPat digunakan untuk
memprediksi PerilakunYa.

Keragaman lnformasi Yang
Diterima Petani

Komunikasi meruPakan ke giatan

yang dilakukan dua orang atau lebih

untuk menyamPaikan informasi
atau ide-ide (satu Pihak sebagai

pemberi informasi dan Pihak lain
sebagai penerima informasi)'
Penerima informasi ini dapat melalui

media massa, radio, televisi, dan lain-

lain atau langsung dari Pemberi
informasi. Jika penerima informasi
ini berhubungan langsung dengan

pemberi informasi tanPa melalui
media lain, maka terjadilah
komunikasilangsung dan Penerima-
an informasinya disebut penerima-

an informasi langsung. Komunikasi
langsung ini daPat beruPa komuni-
kasi antar individu, individu dengan

kelompok, kelomPok dengan kelom-

TAZKIYA VOLUME 3, NOMOR KHUSUS, DESEMBER 2OO3



54 Akhmad Baidun, PENCETAHUAN EKOSISTEM DAN PERILAKU PETANI

pok, dan interaksi yang terjadi antara

d.ru otu.tg atau kelompok tersebut'

De Sola Pool (1966), menYatakan

bahwa media massa memberikan

informasi dasar kepada masyarakat

dan bila mereka ingin melakukan

apa yang telah diinformasikan
tersebut mereka Perlu dirangsang

langsung oleh Yang mereka kenal,

misainya peny'rluh. Pemyataan ini
didukung oleh hasil Penelitian
Itogers & Svenning (1969) Yang
menggunakan Petani Columbia
sebagai responden' Hasil penelitian

menunjukanbahwa tak seorang Pun
dari 160 resPonden Yang memanfa-

atkan seluruh media massa dalam

pengambilan kePutusan mengenai

pemberantasan tanaman Peng-
ganggu. Mereka lebih banYak me-

manfaatkan komunikasi antar
pribadi dalam menerima inovasi-

inovasi Pertanian.

variabel antara dari Pengetahuan
(aspek kogrutig dengan Perilaku'

Sikap ini akanmmjadiPositif jika

objek tersebut di Pandang memPu-

nyai man{aat terhadaP orang Yang
bersangkutan. Bagi petani, lahan per-

tanian meruPakan temPat Yang
sangat penting untuk bekerja guna

memenuhi kebutuhan hiduPnYa'

Jadi, hubunganpetani dengan lahan

pertanian itu menjadi sangat

mendasar.

Dengan demikian, seorang Petani
yang memPunYai Pengetahuan
ientang konsep ekosistem lahan per-

tanian berarti dia mempunyai sikap

positif terhadaP lingkungan' Dia

mengetahui sistem Yang terbentuk

oleh hubungan timbal balik antara

mahluk hiduP dengan iingkungan-

nya di lahan pertanian, sehingga dia

mengetahui bagaimana cara

mengelola lahan Pertanian dengan

benar.
Pengaruh Pengetahuan dan Pe' 

Berdasarkanuraiandiatas,dapat
mahaman Petani, Serta lnformasi ,. ;
yans Diperor"n p"t",li +;;#:; 1'^1"*" 

bahwa terdapat hubungan

Perilaku Petani dalam Mengolah posrti{ antara tingkat pengetahuan

Lahan pertanian petani dengan perilakunya dalam

p en ge t ahu an t en t an g ob y e k il?t""J:ll 
t*ff 

ffitfr"fr r"":li:l
tertentuyangadapadadiriseseorang bahwa makin tinggi tingkat penge-

menyebabkan terbentuknya sikap tahuanpetanitentangkonsepekosis-
pada orang tersebut- Sikap ini meru- tem, maka makin positif perilakunya

pakan potensi perilaku atau calon dalam mengelola lahan pertanian'

perilaku. jadi sikap ini merupakan

TAZKIYA VOLUME 3, NOMOR KHUSUS, DESEMBER 2OO3



Akhmad Baidun, PENGETAHUAN EKOSISTEM DAN PERILAKU PETANI 55

Petani yang mamPu memahami

hakikat pupuk kimia dan Pestisida,
berarti dia dapat menginterprestasi-

lian dan meramalkan kemungkinan

yang akan terjadi akibat pengguna-

an pupuk kimia dan Pestisida' Dia

akan menyadari bahwa disamPing

pupuk kimia itu daPat meningkat-

kan produksi pertanian secara efektif

dan mudah Penggunaannya, tetaPi

juga dapat menyebabkan terjadinya

pencemaran lingkungan, terutama

pencemaran air. AdanYa Pencemar-
ln inl akan mengganggu stabilitas

lingkungan hiduP Yang akhirnYa
juga akan mengganggu diri manu-

sia. Selain ihr, jika terjadi kesalahan

penggunaan PuPuk kimia ini daPat

merrgatiUatkan teriadinya kegagalan

Panen.
Demikian iuga mengenai Peng-

gunaan Pestisida. Penggunaan

pestisida Yang tidak tePat akan

sangat berbahaya, karena bagaimana

pun juga pestisida itu adalah racun

yang dapat mematikan organisme,

iermasuk manusia. Pengendalian

hama dengan pestisida sangat efektif,

tetapi temYata daPat menimbulkan

dampak lain Yang bersifat negatif

bagi manusia, karena selainmenim-
bulkan Pencemaran secara berat
dapat memutuskan rantai makanan

daiam ekosistem. Terpuhrsnya rantai

makanan ini sangat mengganggu

keseimbangan ekosistem.

Kembali Pada tingkat Pemaham-
an petani terhadaP PuPuk kimia dan

p"Jti"id", akan menimbulkan sikaP

petani terhadaP PuPuk kimia dan

pestisida. |adi, sikap ini juga meru-

pakan variabel antara tingkat pema-

Lman petani Pada PuPuk kimia dan

pestisida dengan Perilaku'

Karena PuPuk kimia dan

pestisida berbahaya bagi kehidupan

manusia, maka hubungan Pema-
haman dengan sikaP menjadi
negatif. Hal ini menunjukan bahwa

makin tinggi tingkat Pemahaman
petani pada PuPuk kimia dan
pestisida maka makin rendah
(negatif) sikapnya terhadap kedua

hal tersebut. Selanjutnya, hubungan

sikap dengan Perilaku dalam
mengelola lahan Pertanian iuga
terjadi hubungan negatif . fadi makin

rendah sikaP Petani Pada PuPuk
kimia dan Pestisida maka makin

positif perilakunya dalam mengelola

lahan pertanian'

Berdasarkan uraian tersebut di
atas, dapat diduga bahwa terdaPat

hubungan positif anbara tingkat pe-

mahaman Petani Pada PuPuk kimia

dan pestisida dengan PerilakunYa
dalam mengelola lahan Pertanian'
Hal ini berarti makin tinggi tingkat

pemahaman Petani Pada PuPuk
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kimia dan Pestisida maka makin

positif perilikunya dalam mengelola

lahan pertanian.

Penerimaan informasi oleh Petani

menyebabkan Petani tersebut mem-

ounvai kosnisi dalam bidang perta-

niu". fog"isi sebagai salah satu

ursur Pembentuk sikaP Yang meru-

pakarr kesiaPan seseorang untuk

tereaksi terhadap obiek tertentu'

Dengan demikian, kognisi dan sikaP

iueaherupakan variabel antara pe-

n."rimuu. irrf orm as i den gan perilaku'

Pada umumnYa, Petani itu meng-

hendaki lahan Yang digaraPnya

seialu daPat memberikan Produksi
secara oPtimal dengan biaYa

oense lolaan'yang serendah-rendah-
^.rrru]K"udu"t tersebut dapat teriadi

iita keadaan kesuburan lahan
'oertaniannya selalu terjaga kelesta-
'riuor,y"' Unrut ihr tahan Pertanian
t arus dikelola dengansebaikmung
kin, sesuai dengan konseP Pemba-

ngunan terlanjutkan'

Petani daPat memberi Perlakuan
terhadaP lahan Pertanian dengan

benar jika petani itu memiliki sikap

vane baik- 
^Sikap 

i^i dapat terbentuk
'a""!u" adanYa kognisi Petani'
fogiisi ini aapat dimiliki oleh petani

jikl ada inf-ormasi Yang masuk

kedalam diri manusia'

Dengan demikian, daPat diduga

bahwa ierdaPat hubungan Positif

antara banYaknYa informasi Yang

diterima oleh petani dengan perila-

kunya dalam mengelola iahan Per-

tanian. ArtinYa makin banYak

nfo.masi yang diterima oleh petani

maka matin Positif PerilakunYa
cialam mengelola lahan pertanian'

PendaPatan Petani berkaitan erat

dengan luas garaPan, artinYa t"+i"
i.rur"gur"P"n Petanl maka makin

tlt ggi pet aapatannya' Pendapatan

p"i'ul-ti V*g *akin tinggi menunjuk-

l* Uuh*i makna lahan Pertanian

makin tingg. Petani Yang meman-

dang bahwa lahan Pertanian mem-

puriyai makna Yang tinggi akan

te.usaha secaraP oPtimal untuk

meniaga tingkat kesuburannYa'

tu."tta l"f,* itourt sebagai sumber

per,aaPatan Pokok untuk memenuhi

kebutuhan hiduPnYa'

Petani Yang status sosial-ekono-

minYa tinggi memandang bahwa

lahan Pertanian sebagai temPat

untuk memenuhi kebutuhan hiduP-

nya memPunYaimakna Yang tings'

Unt* intt"lestarian lahan pertanian

harus diPertahankan dengan cara

i"ng"toiu lahan ini dilandasi oleh

aayipitit yang dimiliki oleh petani

dan tingginYa PendaPatan'

Petani Yang memiliki Pengejalu-
an tentang konseP ekosistem lahan
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pertanian d"P3j tn:;H ni i{l: :ffi#;lt* Wm
teriiaku positif *'^''i:l#;;*;" tSlu*r, 

periraku perani dalam
i*i^. Dra menBetan* "J"?u",iu^ p."dt\r^lj,:*t:::rffi;
Jru *""gelola lah.,oerunguntuk mengelola lahan pertaruar

a"**U""ar' Dia *id:yt^H:; 
n"r"Ot*t pengetahuandan 

pema-

il"f;il i*l'tlfflT"XTFil n'"[o*"'ltnadapupukkimiadan
,i""?,'.""e'"gat.makna 

t*TJ":" 
:T:,?itil-"[n makin kuat ]ika

tanianbagrpetanrsangatpenting' tilillor"nu*y"t"v'p:""T:;
supaya'"n11 0;1,;i::$ffi11 

{^rylm#*X"'^t",m'ptmemberikanot"o"T;i;o?i' vu-"s 1,",i*v*gditerimaorenP'"0' Tdengan biaya q, ;;;;^,it1g.kr,,irou, meningkatk* p"'r,g"tut.rrn
serendah tt'1lngKll'fflut u,itu" 1"iu.i, iuga merupr*ir,'fr"airci
ke sub urny a n* 

"',,.,i u*,,'', ii' lu, 
" 
r r-::iil,:,i F *, j "Ilff ,,".ff}?latau lahan 0""L',;'oiu,rruhr,* 

ffitr;ffi* B1s:lr"roreh 
dari

i:n':i'ffi"";hl!Ii, 
p"p"o 

T"fi ;;;;;" vu^.s- tl.,ran tingkatil#^;; p"'tr'idu' selain plp": t"H;i;vu 
1"1""r

1,,""; pestisida itu dapat ;:ilu;";n lahan pertanran'

i"'*"* o"i,uksi 
pertanian secara il.**d .t"*Ty:lr"fil"m*;

eflffi t"tupi lugu aupat menimbul- f,"iffioto** f-",::' 
sehingga dia-fr'frff#fr|#ffi#H 

ffil,r,nt,:l'rri'i{:;rx:"
I oemahamannyar
I ffin?,|-n"tt iuiu* menggunakan
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